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Abstract

This study aims to determine the effect of salary deduction fines and employee job
satisfaction on employee productivity in di PT. Dunia Setia Sandang Asli Tekstil
Karanganyar. This research consists of one dependent variable and two independent
variables. The independent variables in this study were salary deduction fine and job
satisfaction. The dependent variable in this study is employee productivity. The sample
used is 100 respondents by collecting data through questionnaires.the data analysis used
in this research is multiple regression test, F test, t test, coefficient of determination
test,and classical assumption test. The results of this study indicate that salary deduction
fines and job satisfaction have a significant effect on employee productivity. This fact is
useful for the PT. Dunia Setia Sandang Asli Tekstil I to increase employee productivity,
so companies must consider the factors of giving salary deduction penalties and
employee job satisfaction together.
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PENDAHULUAN

Di era ekonomi saat ini sangat mendukung persaingan antar perusahaan, dimana
perusahaan dituntut untuk dapat bertahan dan berkembang di tengah kondisi ekonomi
yang tidak stabil. Terdapat banyak faktor yang berperan penting dalam mempertahankan
perusahaan, faktor tersebut bisa berupa modal, bahan baku, mesin, dan manusia. Apabila
semua faktor dapat dikelola dengan baik maka perusahaan akan mampu bertahan dalam
kondisi apapun dan mampu berkembang untuk mencapai tujuan perusahaan. Manusia
menjadi faktor yang paling utama dalam mengembangkan perusahaan, karena dengan
sumber daya manusia yang baik mampu memanfaatkan sumber daya lainnya dengan
efektif dan efisien, manusia juga yang bertugas merancang dan memproduksi suatu
barang atau jasa, mengawasi kualitasnya, memasarkan produk, mengalokasikan sumber
daya manusia yang ada, dan menentukan tujuan perusahaan, Halim (2020).

Tujuan perusahaan tercapai tidak hanya tergantung pada peralatan modern, sarana
dan prasarana yang lengkap, tetapi justru lebih tergantung pada manusia yang
melaksanakan pekerjaan tersebut. Keberhasilan suatu perusahaan sangat dipengaruhi oleh
produktivitas individu karyawannya. Setiap perusahaan akan selalu berusaha untuk
meningkatkan produktivitas karyawan, dengan harapan apa yang menjadi tujuan
perusahaan akan tercapai. Perusahaan menempuh beberapa cara dalam meningkatkan
produktivitas karyawan, misalnya: melalui pendidikan, pelatihan, pemberian kompensasi
yang layak, menciptakan lingkungan kerja yang kondusif dan pemberian motivasi.
Melalui proses-proses tersebut, karyawan diharapkan akan lebih memaksimalkan
tanggung jawab atas pekerjaan mereka karena para karyawan telah terbekali oleh
pendidikan dan pelatihan yang tentu berkaitan dengan implementasi kerja mereka.
Sedangkan pemberian kompensasi, lingkungan kerja yang baik serta pemberian motivasi
pada dasarnya adalah hak para karyawan dan merupakan kewajiban dari pihak
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perusahaan untuk mendukung kontribusi para karyawannya dalam rangka mencapai
tujuan yang telah ditentukan, Nidhomuddin (2018).

Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi produktivitas karyawan, yaitu denda
potong gaji. Perusahaan memberlakukan denda potong gaji terhadap karyawannya
apabila, karyawan melakukan kesalahan dan menyebabkan kerugian pada perusahaan.
Bagi perusahaan, produktivitas karyawan sangat berguna, karena untuk menilai kuantitas,
kualitas, efisiensi perubahan, motivasi para karyawan serta melakukan pengawasan dan
perbaikan. Kinerja karyawan yang optimal sangat dibutuhkan untuk meningkatkan
produktivitas dan menjaga kelangsungan hidup perusahaan. Setiap perusahaan tidak akan
pernah luput dari hal pemberian balas jasa atau kompensasi yang merupakan salah satu
masalah penting dalam menciptakan produktivitas karyawan, Maryani, (2020).

Kepuasan kerja (job satisfaction) adalah keadaan emosional karyawan yang terjadi
maupun tidak terjadi titik temu antara nilai balas jasa kerja karyawan dan perusahaan atau
organisasi dengan tingkat nilai balas jasa yang memang diinginkan oleh karyawan yang
bersangkutan (Martoyo, 2018). Faktor-faktor kepuasan kerja yaitu pekerjaan itu sendiri,
gaji, kebijakan promosi, pengawasan/supervisi, serta kelompok kerja. Faktor-faktor
tersebut hendaknya menjadi tanggung jawab perusahaan untuk memastikan terciptanya
kepuasan kerja bagi seluruh karyawannya Luthans (2016).

Perumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Apakah denda potong gaji berpengaruh terhadap produktivitas karyawan di PT. Dunia
Setia Sandang Asli Tekstil I ?

2. Apakah kepuasan kerja berpengaruh terhadap produktivitas karyawan di PT. Dunia
Setia Sandang Asli Tekstil I ?

3. Apakah denda potong gaji dan kepuasan kerja berpengaruh secara simultan terhadap
produktivitas karyawan di PT. Dunia Setia Sandang Asli Tekstil I ?

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui pengaruh denda potong gaji terhadap produktivitas karyawan di PT.
Dunia Setia Sandang Asli Tekstil 1.

2. Untuk mengetahui pengaruh kepuasan kerja terhadap produktivitas karyawan di PT.
Dunia Setia Sandang Asli Tekstil 1.

3. Untuk mengetahui pengaruh secara simultan antara denda potong gaji dan kepuasan
kerja terhadap produktivitas karyawan di PT. Dunia Setia Sandang Asli Tekstil 1.

TINJAUAN PUSTAKA
Produktivitas Karyawan

Hasibuan dalam Busro (2018) menyatakan bahwa produktivitas merupakan
perbandingan antara output (hasil) dengan input (masukan). Jika produktivitas naik akan
meningkatkan efisiensi (waktu-bahan-tenaga) dan sistem kerja, teknik produksi dan
adanya peningkatan keterampilan dari tenaga kerjanya. Konsep produktivitas tenaga kerja
dapat dilihat dari dua dimensi, yaitu dimensi individu dan dimensi organisasi. Dimensi
individu melihat produktivitas dalam kaitannya dengan karakteristik kepribadian yang
muncul dalam bentuk sikap mental dan melibatkan keinginan dan upaya seseorang dalam
upaya meningkatkan kualitas hidup. Sementara itu, dimensi organisasi menyangkut
produktivitas dalam hal hubungan teknis antara input dan output. Oleh karena itu, dalam
perspektif ini, pertumbuhan produktivitas tidak hanya dilihat dari segi kuantitas, tetapi
juga dapat dilihat dari segi kualitas, Abdillah (2021).

Denda

Hamzah (2020) denda dapat diberikan dengan cara sebuah konskuensi lanjutan
apabila tidak ada penyelesaian yang terlaksana dari kedua belah pihak yang terlibat dalam
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satu masalah. Sanksi denda ke karyawan menjadi salah satu hal yang harus diketahui baik
bagi karyawan sendiri maupun bagi perusahaan. Perusahaan berhak memberikan sanksi
jika karyawannya melakukan kelalaian secara sengaja dan merugikan perusahaan. Oleh
sebab itu sebagai karyawan, kepatuhan pada aturan perusahaan harus dilakukan. Pasal 63
ayat kesatu, PP 36/2021 tentang Pengupahan, denda potong gaji dapat dilakukan oleh
perusahaan asalkan denda potong gaji yang diterima oleh karyawan diatur dalam
Perjanjian Kerja atau Peraturan Perusahaan atau Perjanjian Kerja Bersama sebagaimana
dijelaskan di ayat kedua pasal 63 PP 36/2021 tentang Pengupahan. Faktor penyebab
adanya denda, yaitu: datang terlambat, karyawan membolos atau mangkir, melakukan
penggantian waktu shift namun tidak memberi tahu, memalsukan jam lembur, sering
bermain ponsel ketika bekerja, kerusakan produk karena kelalaian karyawan, Justika
(2022).

Kepuasan Kerja

Martoyo (2018) kepuasan kerja (job satisfaction) adalah keadaan emosional
karyawan yang terjadi maupun tidak terjadi titik temu antara nilai balas jasa kerja
karyawan dan perusahaan atau organisasi dengan tingkat nilai balas jasa yang memang
diinginkan oleh karyawan yang bersangkutan. Hasibuan, (2020) kepuasan kerja terdiri
dari beberapa jenis, yaitu: 1) Kepuasan kerja dalam pekerjaan, adalah kepuasan yang
diperoleh dari dalam pekerjaan seperti, menerima apresiasi atas kinerja, penempatan,
perbuatan, peralatan, serta lingkungan kerja yang menyenangkan. 2) Kepuasan kerja di
luar pekerjaan adalah kepuasan yang diperoleh dari luar pekerjaan yaitu besaran
kompensasi yang akan diperoleh dari pekerjaannya, supaya mereka dapat membeli semua
kebutuhannya. 3) Kepuasan kerja kombinasi dalam dan luar pekerjaan dicerminkan dari
keseimbangan sikap emosional antara kompensasi yang diterima dengan pelaksanaan
pekerjaanya. Kepuasan kerja karyawan akan meningkat, apabila kompensasi yang mereka
terima dan pelaksanaan pekerjaannya dirasa adil.

Kerangka Pemikiran

Denda Potong Gaji (X1)

\b Produktivitas Karyawan (Y)
Kepuasan Kerja (X2) /

Gambar 1 Kerangka Pemikiran

Hipotesis
Pengaruh Denda Potong Gaji terhadap Produktivitas Karyawan

Hamzah (2020) denda dapat diberikan dengan cara sebuah konskuensi lanjutan
apabila tidak ada penyelesaian yang terlaksana dari kedua belah pihak yang terlibat dalam
satu masalah. Sanksi denda ke karyawan menjadi salah satu hal yang harus diketahui baik
bagi karyawan sendiri maupun bagi perusahaan. Pasal 63 ayat kesatu, PP 36/2021 tentang
Pengupahan, denda potong gaji dapat dilakukan oleh perusahaan asalkan denda potong
gaji yang diterima oleh karyawan diatur dalam Perjanjian Kerja atau Peraturan
Perusahaan atau Perjanjian Kerja Bersama sebagaimana dijelaskan di ayat kedua pasal 63
PP 36/2021 tentang Pengupahan, karena gaji berpengaruh signifikan terhadap
produktivitas kerja, maka dalam penerapan Pasal tersebut harus sesuai dengan peraturan
yang berlaku (Nurrahman & Yusuf, 2023). Maka hipotesis dalam penelitian ini adalah:
H1: diduga denda potong gaji berpengaruh signifikan terhadap produktivitas karyawan.
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Pengaruh Kepuasan Kerja Terhadap Produktivitas Karyawan

Davis dalam Mangkunegara (2020), menyatakan kepuasan kerja adalah perasaan
menyokong atau tidak menyokong yang dialami karyawan dalam bekerja. Pemahaman
yang lebih tepat tentang kepuasan kerja dapat terwujud apabila analisis tentang kepuasan
kerja dikaitkan dengan prestasi kerja, tingkat kemangkiran, keinginan pindah, usia
pekerja, tingkat jabatan dan besar kecilnya organisasi. Faktor-faktor kepuasan kerja yaitu
pekerjaan itu sendiri, gaji, kebijakan promosi, pengawasan/supervisi, serta kelompok
kerja. Faktor-faktor tersebut hendaknya menjadi tanggung jawab perusahaan untuk
memastikan terciptanya kepuasan kerja bagi seluruh karyawannya, Luthans (2016). Hal
ini sesuai dengan hasil penelitian, Apriliana & Ahmadi (2024) kepuasan kerja
berpengaruh signifikan terhadap produktivitas kerja. Maka hipotesis dalam penelitian ini
adalah:
H2: diduga kepuasan kerja berpengaruh signifikan terhadap produktivitas karyawan.

Pengaruh secara Simultan Denda Potong Gaji dan Kepuasan Kerja terhadap
Produktivitas Karyawan.

Gaji yang diterima oleh karyawan sangat menentukan tinggi rendahnya semangat
mereka dalam melaksanakan aktivitas. Gaji yang sesuai akan menimbulkan rasa puas
sehingga kinerja karyawan menjadi lebih baik dan memadai akan sebaliknya ketika gaji
tidak sesuai dengan yang diharapkan, maka kinerja karyawan juga akan buruk (Ratnasari
& Mahmud, 2020). Denda potong gaji pada perusahan hanya bisa memotong gaji
pekerjanya paling tinggi 50% dari gaji yang diterima pekerja, maka akan mendapat
hukuman administratif yaitu: teguran tertulis, pembatasan kegiatan usaha, penghentian
sementara sebagaian atau seluruh alat produksi, serta kegiatan usaha tidak berjalan
(Sandi, 2020). Pengusaha maupun karyawan yang terlibat berupaya untuk meningkatkan
produktivitasnya, dengan berbagai kebijakan yang secara efisien (Lestari & Hidayat,
2018). Maka hipotesis dalam penelitian ini adalah:

H3: diduga denda potong gaji dan kepuasan kerja berpengaruh signifikan secara simultan
terhadap produktivitas karyawan.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Populasi dalam penelitian adalah
semua karyawan PT. Dunia Setia Sandang Asli Tekstil I Karanganyar. Sampel yang
digunakan dalam penelitian adalah 100 orang karyawan bagian produksi, dengan
menggunakan teknik pengambilan nonprobability sampling yang digunakan yaitu
purposive sampling dengan pertimbangan tertentu, yaitu:
1. Karyawan bagian produksi di PT. Dunia Setia Sandang Asli Tekstil I
2. Minimal 1 tahun kerja PT. Dunia Setia Sandang Asli Tekstil I

Metode pengumpulan data menggunakan kuesioner. Penelitian menggunakan dua
variabel, yaitu variabel dependen: produktivitas karyawan (Y) serta variabel independen:
denda potong gaji (X1) dan kepuasam kerja (X2). Teknik analisa data menggunakan
regresi linier berganda.

Definisi operasional variabel pada penelitian, sebagai berikut:
1. Denda Potong Gaji

Hamzah (2020), menyatakan denda potong gaji merupakan pemotongan upah

(kompensasi) yang dilakukan manajemen perusahan terhadap karyawannya. Sanksi denda
ke karyawan menjadi salah satu hal yang harus diketahui baik bagi karyawan sendiri
maupun bagi perusahaan. Pada dasarnya, setiap perusahaan berhak memberi sanksi untuk
karyawannya yang dengan sengaja melakukan kesalahan. Indikator denda potong gaji
adalah sebagai berikut:
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a. Kesesuaian denda potong gaji yang diterima
b. Semangat kerja
c. Sesuai dengan kesalahan.

2. Kepuasan Kerja

Kepuasan kerja (job satisfaction) adalah keadaan emosional karyawan yang terjadi
maupun tidak terjadi titik temu antara nilai balas jasa kerja karyawan dan perusahaan atau
organisasi dengan tingkat nilai balas jasa yang memang diinginkan oleh karyawan yang
bersangkutan (Martoyo, 2018). Indikator dalam penilaian kepuasan kerja, adalah sebagai
berikut:
a. Isi pekerjaan
b. Upah/gaji
c. Kondisi pekerjaan / Lingkungan pekerjaan
d. Pengawasan

3. Produktivitas Karyawan

Hasibuan dalam Busro (2018) menyatakan bahwa produktivitas merupakan
perbandingan antara output (hasil) dengan input (masukan). Jika produktivitas naik akan
meningkatkan efisiensi (waktu-bahan-tenaga) dan sistem kerja, teknik produksi dan
adanya peningkatan keterampilan dari tenaga kerjanya. Indikator produktivitas adalah
sebagai berikut:
a. Pengetahuan dan keterampilan
b. Kemampuan kerja
c. Sikap dan perilaku.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Validitas

Uji validitas dalam penelitian ini bertujuan untuk menguji tingkat ketepatan
(kesahihan) instrumen dalam mengukur variabel denda potong gaji (X1), kepuasan kerja
(X2), dan produktivitas karyawan (Y) pada PT. Dunia Setia Sandang Asi Tekstil I
Karanganyar. Keputusan mengenai butir item yang dinyatakan valid adalah korelasi
product moment dengan kriteria pengukuran yaitu p-value<0,05 maka item pertanyaan
tersebut dinyatakan valid. Hasil uji validitas dapat dilihat seperti pada tabel sebagai
berikut:

1. Denda Potong Gaji
Tabel 1. Hasil Uji Validitas Denda Potong Gaji (X1)

Item Pertanyaan p-value Kriteria Keputusan Uji
X1.1 0,000 <0,05 Valid
X1.2 0,000 <0,05 Valid
X1.3 0,000 <0,05 Valid
X1.4 0,000 <0,05 Valid
X1.5 0,000 <0,05 Valid

Sumber: Data primer yang diolah

Tabel 1, hasil uji validitas diperoleh hasil p-value adalah 0,000 < 0,05. Suatu item
dapat dikatakan valid apabila nilainya lebih kecil dari 0,05 dengan demikian maka semua
item pertanyaan yang digunakan dalam angket Denda Potong Gaji adalah valid karena
memiliki p-value < 0,05.

Pengaruh Denda............ Produktivitas Karyawan di PT. Dunia Setia Sandang Asli Tekstil I | 432



Jurnal Penelitian dan Kajian IImiah S maoo 'l' n g

Fakultas Ekonomi ISSN 2085-2215
Universitas Surakarta Vol.23 No.4 Oktober 2025

2. Kepuasan Kerja
Tabel 2. Hasil Uji Validitas Kepuasan Kerja (X2)

Item Pertanyaan p-value Kriteria Keputusan Uji
X2.1 0,000 <0,05 Valid
X2.2 0,000 <0,05 Valid
X2.3 0,000 <0,05 Valid
X2.4 0,000 <0,05 Valid
X2.5 0,000 <0,05 Valid

Sumber: Data primer yang diolah

Tabel 2, hasil uji validitas diperoleh hasil p-value adalah 0,000 < 0,05. Suatu item
dapat dikatakan valid apabila nilainya lebih kecil dari 0,05 dengan demikian maka semua
item pertanyaan yang digunakan dalam angket Kepuasan Kerja adalah valid karena
memiliki p-value < 0,05.

3. Produktivitas Karyawan
Tabel 3. Hasil Uji Validitas Produktivitas Karyawan (Y)

Item p-value Kriteria Keputusan Uji
Pertanyaan
Y1 0,000 <0,05 Valid
Y2 0,000 <0,05 Valid
Y3 0,000 <0,05 Valid

Sumber: Data primer yang diolah

Tabel 3, hasil uji validitas diperoleh hasil p-value adalah 0,000 < 0,05. Suatu item
dapat dikatakan valid apabila nilainya lebih kecil dari 0,05 dengan demikian maka semua
item pertanyaan yang digunakan dalam angket Produktivitas Karyawan adalah valid
karena memiliki p-value < 0,05.

Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas digunakan untuk menunjukan bahwa instrumen yang digunakan
dalam penelitian mampu memberikan informasi yang dapat dipercaya sebagai alat
pengumpul data dengan stabil dan konsisten. Jawaban atas item pertanyaan dapat
dikatakan handal (reliable) apabila memiliki cronbach’alpha > 0,60, maka hasil yang
didapat pada penelitian ini sebagai berikut:
Tabel 4. Hasil Uji Reliabilitas

No  Variabel Nilai Kesimpulan
1 Denda Potong Gaji 0,746 Reliabel
2 Kepuasan Kerja 0,809 Reliabel
3 Produktivitas Karyawan 0,827 Reliabel

Sumber: Data primer yang diolah

Hasil Uji Reliabilitas dapat dilihat pada Tabel 4, maka hasil perhitungan terhadap
variabel Denda potong gaji, Kepuasan kerja dan Produktivitas karyawan semua memiliki
nilai Cronbach Alpha lebih dari 0,6. Dengan demikian item dari semua variabel adalah
reliabel.

Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis ini digunakan untuk menguji pengaruh secara parsial, denda potong gaji
dan kepuasan kerja terhadap produktivitas karyawan.
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Tabel S. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

Variabel Koefisien Nilai t Signifikansi
(Constant) 4,622 4,553 0,000
Denda Potong Gaji -0,310 -2,680 0,009
Kepuasan Kerja 0,688 6,305 0,000

F 140,797

Adjusted R? : 0,446

Sumber: Data primer yang diolah

Hasil perhitungan pada tabel 5, maka diperoleh persamaan regresi linier berganda
sebagai berikut:

Y =4,622-0,310X1 +0,688X2 +¢

Pada tabel 5, bahwa koefisien regresi untuk denda potong gaji sebesar -0,310,
maka dapat diinterprestasikan bahwa variabel denda potong gaji (X1) mempengaruhi
produktivitas karyawan sebesar -0,310 dengan asumsi variabel yang tetap. Besarnya
koefisisen regresi variabel denda potong gaji ini digunakan untuk menguji hipotesis 1.
Berdasarkan hasil penelitian ini nilai t-hitung sebesar -2,680 dengan nilai sig sebesar
0,009. Dalam penelitian ini tarif signifikansi yang digunakan adalah sebesar 0,05, maka
hasil uji t signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa denda potong gaji berpengaruh
signifikan terhadap produktivitas karyawan, oleh karena itu hipotesis 1 ditolak.

Koefisien regresi untuk variabel kepuasan kerja sebesar 0,688. maka hal ini dapat
diinterprestasikan bahwa variabel kepuasan kerja (X2) mempengaruhi produktivitas
karyawan sebesar 0,688, maka akan meningkatkan produktivitas karyawan. Besarnya
koefisien regresi varibel kepuasan kerja ini digunakan untuk menguji hipotesis 2.
Berdasarkan hasil uji t diperoleh t hitung sebesar 6,305 dengan nilai sig sebesar 0.000.
Dalam penelitian ini tarif signifikansi yang digunakan sebesar 0,05. Ternyata nilai sig
sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05, maka hasil uji t adalah signifikan. Hal ini
menunjukkan bahwa kepuasan kerja mempunyai pengaruh signifikan terhadap
produktivitas karyawan, oleh karena itu hipotesis 2 diterima.

Ujit
Tabel 6. Hasil Uji t
Variabel Koefisien Regresi thitung Sig
Denda Potong Gaji -,310 -2,680 0,009
X1)
Kepuasan Kerja (X2) ,688 6,305 0,000

a.Dependent Variable: Produktivitas Karyawan
Sumber: Data Primer yang diolah

Analisis uji-t pada tabel 6, digunakan untuk menguji hipotesis koefisien regresi
linear secara parsial. Adapun hasil yang didapat pada penelitian ini adalah:

1) Hasil analisis diperoleh p-value variabel denda potong gaji sebesar 0,009 < 0,05.
Berarti ada pengaruh yang signifikan antara denda potong gaji terhadap produktivitas
karyawan, sehingga hipotesis yang mengatakan bahwa ada pengaruh yang signifikan
dari denda potong gaji terhadap produktivitas karyawan terbukti kebenaranya.

2) Hasil analisis diperoleh p-value variabel denda kepuasan kerja sebesar 0,000 < 0,05.
Berarti ada pengaruh yang signifikan antara kepuasan kerja terhadap produktivitas
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karyawan, sehingga hipotesis yang mengatakan bahwa ada pengaruh yang signifikan
dari kepuasan kerja terhadap produktivitas karyawan terbukti kebenaranya.

Uji F
Tabel 7. Hasil Uji F
Model Sum of Squares Df  Mean Square F Sig
1. Regression 208,534 2 104,267 40,797 000
Residual 247,906 97 2,556
Total 456,440 99

a. Predictors: (Constant), Denda potong gaji, Kepuasan kerja
b. Dependent Variable: Produktivitas Karyawan
Sumber: Data Primer yang diolah

Tabel 7, merupakan hasil uji F, digunakan untuk mengetahui ketepatan model yang
digunakan dalam meneliti denda potong gaji dan kepuasan kerja terhadap produktivitas
karyawan. Hasil analisis pada uji F bahwa diperoleh p-value sebesar 0,000 < 0,05 maka
berarti model yang digunakan untuk menguji pengaruh produk, harga, promosi dan
tempat terhadap keputusan pembelian dapat dikatakan tepat dan dengan nilai F sebesar
40,797. Hal ini menjelaskan bahwa denda potong gaji dan kepuasan kerja berpengaruh
signifikan secara simultan terhadap produktivitas karyawan dengan ketepatan model yang
digunakan.

Koefisien Determinasi (R?)
Tabel 8. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)

Model R R Square Adjusted Std. Error of the
R Estimate
Square
1 6762 457 ,446 1,599

a. Predictors: (Constan), Denda potong gaji, Kepuasan Kerja
b. Dependent Variable: Produktivitas Karyawan
Sumber: Data Primer yang diolah

Tabel 8, merupakan hasil uji R? digunakan untuk mengetahui seberapa besar
pengaruh yang diberikan denda potong gaji dan kepuasan kerja terhadap produktivitas
karyawan. Hasil perhitungan diperoleh nilai Adjusted R Square = 0,446 berarti diketahui
bahwa sumbangan pengaruh yang diberikan oleh denda potong gaji dan kepuasan kerja
terhadap produktivitas karyawan sebesar 44,6% sedangkan sisanya 55,4% dipengaruhi
oleh faktor-faktor lain di luar variabel yang diteliti, misalnya lingkungan kerja, motivasi,
fasilitas kerja, kesehatan dan keselamatan kerja, dan sebagainya.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa denda potong gaji berpengaruh signifikan
terhadap produktivitas di PT. Dunia Setia Sandang Asli Tekstil 1 di Karanganyar.
Produktivitas karyawan pada PT. Dunia Setia Sandang Asli Tekstil I dapat ditingkatkan
apabila perusahaan mau meringankan denda produksi yang harus ditanggung oleh
karyawan sehingga karyawan tidak lagi memikirkan denda potong gaji dan fokus bekerja
agar meningkatkan produktivitas karyawan pada perusahaan. Hasil penelitian ini
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didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh (Nurrahman & Yusuf, 2023), bahwa gaji
berpengaruh signifikan terhadap produktivitas kerja, maka dalam penerapan denda
potong gaji harus sesuai dengan peraturan yang berlaku sehingga tidak mengurangi
produktivitas karyawan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepuasan kerja karyawan berpengaruh
signifikan terhadap produktifivitas karyawan di PT. Dunia Setia Sandang Asli Tekstil 1.
Produktivitas karyawan pada PT. Dunia Setia Sandang Asli Tekstil I dapat ditingkatkan
apabila perusahaan berhasil menaikan kepuasan kerja karyawan sehingga produktivitas
karyawan pada perusahaan juga meningkat. Hasil ini didukung oleh penelitian yang
dilakukan oleh Apriliana & Ahmadi (2024) bahwa kepuasan kerja memiliki pengaruh
signifikan terhadap produktivitas karyawan, apabila kepuasan kerja semakin sesuai
dengan harapan karyawan maka produktivitas karyawan akan meningkat.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa denda potong gaji dan kepuasan kerja secara
simultan berpengaruh terhadap produktivitas karyawan di PT. Dunia Setia Sandang Asli
Tekstil I. Penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian (Ratnasari & Mahmud, 2020), Gaji
yang diterima oleh karyawan sangat menentukan tinggi rendahnya semangat mereka
dalam melaksanakan aktivitas. Gaji yang sesuai akan menimbulkan rasa puas sehingga
kinerja karyawan menjadi lebih baik dan memadai akan sebaliknya ketika gaji tidak
sesuai dengan yang diharapkan, maka kinerja karyawan juga akan buruk. Pengusaha
maupun karyawan yang terlibat berupaya untuk meningkatkan produktivitasnya, dengan
berbagai kebijakan yang secara efisien (Lestari & Hidayat, 2018).

KESIMPULAN

1. Denda potong gaji berpengaruh signifikan terhadap produktivitas karyawan di PT.
Dunia Setia Sandang Asli Tekstil L.

2. Kepuasan kerja berpengaruh signifikan terhadap produktivitas karyawan di PT. Dunia
Setia Sandang Asli Tekstil 1.

3. Denda potong gaji dan kepuasan kerja berpengaruh secara simultan terhadap
produktivitas karyawan PT. Dunia Setia Sandang Asli Tekstil 1.

SARAN

1. Perusahaan sebaiknya meminjau kembali peraturan atau kebijakan dalam pemberian
denda potong gaji terhadap karyawan dan mengkomunikasikan kembali setiap rincian-
rincian denda yang diberikan agar tidak terjadi salah paham dantara perusahaan dan
karyawan, sehingga karyawan tidak terlalu kecewa dengan perusahaan dan tidak
mempengaruhi kinerja karyawan supaya produktivitas karyawan tidak menurun tetapi
meningkat.

2. Perusahaan khusunya para atasan langsung karyawan bagian produksi yaitu kepala
bagian produksi sebaiknya memperhatikan kebutuhan karyawan seperti mendengarkan
setiap keluah kesah atau hambatan yang dialami oleh setiap karyawan agar dapat
menunjang pekerjaan dibagian produksi itu sendiri dan dapat meningkatakan
produktivitas karyawan secara langsung.

3. Penelitian selanjutnya, variabel yang digunakan akan lebih variatif sehingga variabel
yang mempengaruhi produktivitas karyawan tidak hanya denda potong gaji dan
kepuasan kerja.
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